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I. PENDAHULUAN

Alat berat adalah alat yang digunakan untuk membantu manusia dalam melakukan pekerjaan pembangunan suatu struktur bangunan. Alat berat dalam proses pembangunan memiliki posisi yang sangat penting selain untuk memudahkan pekerjaaan yang dilakukan oleh manusia dapat mepercepat proses pekerjaan sehingga akan menekan biaya dari proses pembangunan itu sendiri. Alat berat sering digunakan dalam proses proyek pembangunan baik dalam skala besar maupun dalam skala kecil serta dalam pertambangan.

Alat-alat berat memiliki nilai jual yang tidak murah sehingga untuk memiliki suatu alat berat dibutuhkan dana yang besar, karena harga dari suatu jenis alat berat relatif mahal, tidak semua perusahaan atau orang yang melaksanakan atau mendapat proyek pembangunan memiliki alat-alat berat yang diperlukan dalam proses pembangunannya.1 Menyewa alat berat merupakan salah satu cara untuk menekan biaya dari proses pembangunan serta memberikan keuntungan yang lebih besar bagi pemilik atau pelaksana proyek. Pemilik atau pelaksana proyek dapat menyewa kepada perusahaan yang menyediakan alat berat atau lebih mudah disebut dengan perusahaan di bidang alat berat.

Setiap proses pengerjaannya, industri kontruksi tidak dapat terlepas dari peralatan. Hal tersebut guna membantu usahanya agar dapat selesai dengan tepat waktu, sehingga dengan adanya keadaan tersebut membuka peluang kepada perusahaan khususnya yang bergerak dibidang jasa konstruksi untuk membantu dalam proyek pengerjaan konstruksi berupa memberikan layanan sewa menyewa alat berat seperti excavator, vigbro roller, wheel loader, tronton.


1 http://regkodriders.wordpress.com./2011/11/09/macam-macam-alat-berat-danfungsinya/ Pada tanggal 19 Juli 2019 Pukul 15.33 WIB
Sewa-menyewa, seperti halnya dengan jual beli dan perjanjian-perjanjian lain pada

umumnya, adalah suatu perjanjian konsensual artinya ia sudah sah dan mengikat pada detik tercapainya sepakat mengenai unsur-unsur pokoknya, yaitu barang dan harga2.

Sewa-menyewa diatur dalam Pasal 1548 sampai dengan Pasal 1600 KUH Perdata.

Dalam hal ini penulis mengambil pengertian Sewa-menyewa sesuai dengan definisi dari

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Pasal 1548 (selanjutnya dalam tulisan ini disingkat

KUH Perdata), berbunyi:

“Sewa-menyewa adalah suatu persetujuan, dengan mana pihak yang satu mengikat dirinya untuk memberikan kenikmatan suatu barang kepada pihak lain selama waktu tertentu, dengan pembayaran suatu harga yang disanggupi oleh pihak yang terakhir itu.”

Definisi lainnya menyebutkan bahwa perjanjian sewa-menyewa adalah persetujuan untuk pemakaian sementara suatu benda, baik beregerak maupun tidak bergerak, dengan pembayaran suatu harga tertentu.3

Pada  umumnya  perjanjian dilakukan secara  tertulis, sebagimana  dimaksudkan

untuk digunakan sebagai alat bukti bilamana terjadi permasalahan yang berkaitan dengan

perjanjian yang bersangkutan. Bahkan pada dunia usaha banyak sekali perjanjian yang

dibuat secara tertulis untuk mempermudah pembuktian hak dan kewajiban para pihak

dikemudian hari, terutama pada perjanjian sewa-menyewa alat berat yang nilainya besar dan dalam jangka waktu yang lama.4

Pihak-pihak  yang  terlibat  dalam  perjanjian  sewa-menyewa  memiliki  hak  dan

kewajiban masing-masing, dimana hak dan kewajiban tersebut harus dipenuhi oleh para


2 R.Subekti, Aneka Perjanjian, ( R. Subekti, I ),PT Citra Aditya Bakti, Bandung, 2014, hlm. 39.
3 Salim H.S.,Hukum Kontrak Teori dan Teknik Penyusunan Kontrak, Sinar Grafika, Jakarta, 2009, hlm 58.
4 Febby Hidayanti, Hukum Perjanjian Sewa-menyewa Secara Hukum Properti, https://www.notarisdanppat.com. Di akses pada tanggal 16 Juni 2019.
pihak yang melakukan perjanjian. Dalam pelaksanaan perjanjian sewa-menyewa alat berat terjadi permasalahan yang timbul seperti telatnya pengembalian alat berat, hilangnya bagian alat dan rusaknya alat pada masa penyewaan.

Permasalahan yang di bahas ialah sebagai berikut : 1. Bagaimana pelaksanaan perjanjian sewa menyewa alat berat di CV. Lombok Anugrah 2. Bagaimana upaya hukum yang di tempuh jika terjadi wanprestasi pada perjanjian sewa menyewa alat berat di CV. Lombok Anugrah.

Penelitian ini di lakukan dengan tujuan : a. Untuk mengetahui dan memahami prosedur pelaksanaan perjanjian sewa menyewa alat berat di CV. Lombok Anugrah b. Untuk mengetahui dan memahami upaya hukum apa yang dapat dilakukan jika terjadi wanprestasi pada perjanjian sewa menyewa alat berat di CV. Lombok Anugrah.

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat berguna untuk pengembangan ilmu hukum, khususnya dalam ilmu hukum perdata, yang berkaitan dengan perjanjian sewa menyewa khususnya sewa menyewa alat berat di CV Lombok Anugrah Lombok Timur. Manfaat praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi para pihak dan menambah wawasan bagi orang lain sehingga dapat berguna sebagai pengetahuan.

Metode penelitian yang digunakan yaitu, penelitian normatif-empiris yaitu penelitian hukum mengenai pemberlakuan ketentuam hukum normatif (kodifikasi, Undang-Undang, atau kontrak) secara in action pada setiap peristiwa hukum tertentu yang terjadi dalam masyarakat.5


5 Abdulkadir Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum, Cet.1, PT Citra Aditya, Bandung, 2004, hlm.
134.

AI. PEMBAHASAN

Pelaksanaan perjanjian sewa menyewa peralatan tersebut diawali dengan adanya pengusaha yang memerlukan peralatan. Dalam pelaksanaan proyek pekerjaan yang memerlukan penyewaan peralatan, maka terlebih dahulu harus mengikuti beberapa prosedur yang ditetapkan pihak pemilik sewa peralatan yang terdiri dari :

Proses pengajuan permohonan sewa menyewa alat berat

Dalam proses pengajuan permohonan sewa menyewa alat berat pada CV. Lombok Anugrah, permohonan diajukan secara tertulis dengan syarat penyewa diharuskan membuat surat pernyataan permohonan untuk menyewa alat berat yang ingin disewa, subtansi dalam surat permohonan berisi identitas penyewa, jenis alat berat yang dibutuhkan kemudian tujuan penggunaan alat berat tersebut. Setelah membuat surat pernyataan permohonan peminjaman peralatan, kemudian surat diserahkan kepada bagian operasional setelah itu menunggu persetujuan dari manager perusahaan. Jika surat permohonan memenuhi syarat yang dinginkan maka akan disetujui oleh manager perusahaan. Selanjutnya dilakukan peninjauan pada lokasi penyimpanan alat berat, dimana pihak yang ingin menyewa melihat kondisi alat yang akan disewa layak atau tidaknya digunakan.

Proses pencatatan sewa menyewa alat berat

Setelah itu dilakukan proses pencatatan alat berat yang ingin disewa oleh penyewa dan dicatat oleh pihak CV. Lombok Anugrah, pencatatan yang dibuat yaitu mencatat alat yang ingin disewakan, mencatat nama perusahaan yang ingin menyewa, mencatat berapa lama jangka waktu penyewaan, dan mencatat lokasi penyewaan alat.

Kontrak sewa menyewa alat berat

Pembuatan kontrak yang dibuat secara sepihak dilakukan oleh pemilik alat berat dan biasanya dalam format yang telah disediakan terlebih dahulu, yang artinya perjanjian ini tidak dapat ditambah atau dikurangi oleh pihak penyewa melainkan mereka harus menerimanya.

Tetapi hal ini tidak selamanya berlaku. Menurut bapak Gilang selaku manager “apabila dalam masa penyewaan alat berat rusak dan tidak dapat digunakan dapat menukarkan alat berat yang rusak dengan peralatan yang baru”.6

Proses penandatanganan perjanjian sewa menyewa

Dimana pihak penyewa harus membawa stempel dan materai, sebelumnya harus dipelajari terlebih dahulu isi dari kontrak tersebut. Sebelum para pihak terikat, untuk melaksanakan hak dan kewajiban terdapat ruang untuk bernegosiasi mengenai syarat atau perihal yang terdapat didalam kontrak namun tidak setiap permohonan penyewa dapat mengajukan negosiasi, dengan alasan para pihak telah menyetujui syarat-syarat yang diajukan atau telah terjadi


6 Gilang Rahmat Sadiq, Manager Peralatan, Perusahaan CV. Lombok Anugrah Lombok Timur, Wawancara, Taggal 2 September 2019.

kesepakatan antar pihak. Dengan demikian ikatan perjanjian sewa menyewa alat berat yang menimbulkan hak dan kewajiban antara para pihak baru tercapai setelah ditanda tanganinya perjanjian sewa menyewa alat berat. Maka para pihak dapat melaksanakan hak dan kewajiban yang dituang dalam kontrak perjanjian yang sudah ditanda tangani. Sebelum terikat hak dan kewajiban para pihak membuat suatu Nota Kesepahaman atau Nota Kesepakatan MOU (Memorandum Of Understanding) atau sebagai langkah awal dalam membuat kontrak kerja sama yang mengikat antara kedua belah pihak yang berisi peawaran, pertimbangan, penerimaan, dan niat terikat secara hukum. Dengan demikian ikatan perjanjian sewa menyewa alat berat yang menimbulkan hak dan kewajiban antara para pihak baru tercapai setelah ditanda tanganinya perjanjian sewa menyewa alat berat.

Pelaksanaan sewa menyewa alat berat

Setelah melalui proses penerimaan sewa alat, pencatatan sewa alat, pembuatan kontrak dan proses penandatangan kontrak maka selesailah kontrak perjanjian baku sewa menyewa alat berat yang dilakukan oleh kedua belah pihak, dimana kedua belah pihak untuk mendapatkan keuntungan dari menyewakan alat berat dan dapat melaksanakan pekerjaan yang menggunakan alat berat.

Sedangkan bagi pihak yang menyewakan juga mendapatkan keuntungan berupa uang atau keuntungan lainnya sesuai dengan yang disepakati dalam perjanjian sewa menyewa. Dalam hal ini CV. Lombok Anugrah sebagai pemilik peralatan melakukan penyewaan peralatan dimaksud dengan tujuan menambah sumber pendapatan.

Setelah melalui proses penerimaan sewa alat, pencatatan sewa alat, pembuatan kontrak dan proses penandatangan kontrak maka selesailah kontrak perjanjian baku sewa menyewa alat berat yang dilakukan oleh kedua belah pihak, dimana kedua belah pihak untuk mendapatkan keuntungan dari menyewakan alat berat dan dapat melaksanakan pekerjaan yang menggunakan alat berat.

Penyerahan obyek sewa menyewa alat berat

Dalam prakteknya pihak CV Lombok Anugrah setelah melakukan perjanjian sewa menyewa dengan pihak penyewa maka objek sewa tersebut akan dikirimkan pada tempat yang telah ditetapkan didalam kontrak, dan dalam hal pengiriman objek sewa tersebut menggunakan surat jalan dari kantor 3 rangkap, 1untuk penyewa, 1 untuk kantor, dan 1 untuk supir, setelah itu pihak penyewa akan menunggu objek sewa tersebut sampai pada lokasi yang telah tertera di kontrak.

Kerja Operator

Kepala operator, berikut adalah beberapa tugas operator; 1.Melakukan pemeriksaan keliling dan pemeriksaan sebelum alat di hidupkan.; 2. Melakukan pemeriksaan dan pengisian bahan bakar, oli pelumas dan fluid lainnya.; 3.Melaporkan temuan kerusakan pada alat kepada pengawas lapangan.; 4. Mengoperasikan alat dengan aman dan produktif sehingga peralatan menjadi tidak cepat rusak sehingga jangka waktu pemakaian peralatan akan lebih lama.; 5. Menempatkan peralatan dengan aman diarea yang telah di tentukan.; 6. Mengikuti

peraturan mematikan mesin dengan baik.; 7. Memastikan bahwa peralatan dirawat sesuai dengan jadwal.; 8. Memastikan kebersihan alat selalu terjaga.

Kepala mekanik berikut adalah beberapa tugas mekanik; 1. Menerapkan Keselamatan dan kesehatan kerja dan lingkungan hidup (K3-LH); 2. Menerapkan komunikasi di tempat kerja; 3. Menerapkan kerja sama ditempat kerja; 4. Mengidentifikasi komponen utama seorang mekanik; 5. Melaksanakan perbaikan ringan; 6. Melaksanakan perbaikan (Major Repair); 7. Membuat laporan pekerjaan

Operator ditunjuk oleh pihak menyewakan peralatan dimana tugas operator ini yaitu pekerjaan yang membutuhkan skill khusus untuk dapat menjalankan alat berat tersebut yang disewakan karena penguasaan dalam pengoperasian alat berat tertentu tidak dapat dilakukan oleh sembarangan orang. Laporan Mingguan

Laporan mingguan merupakan hal yang penting dalam pelaksanaan proyek dimana laporan mingguan ini dibuat secara berkala karena untuk menyatakan segala sesuatu yang berhubungan dengan pelaksanaan proyek yang dilakukan. Misalnya keadaan objek sewa layak atau tidak utuk digunakan sesuai dengan kebutuhan, karena yang membuat laporan mingguan adalah kepala operasional perusahaan maka kemungkinan keterlambatan pembuatan laporan tidak terjadi sesuai dengan data lapangan. Laporan mingguan terus berjalan dan tidak pernah terjadi pemberian sanksi baik terhadap penyewa maupun karyawan

perusahaan. Tujuan dari laporan adalah untuk membantu memudahkan memantau pelaksanaan proyek yang dikerjakan oleh pihak penyewa.

Penyerahan kembali obyek sewa

Pelaksanaan terakhir dimana setelah selesai masa peminjaman alat berat yang disewa oleh pihak penyewa harus dalam kondisi terpelihara dan memberikan pembayaran sesuai dengan kontrak perjanjian, apabila pembayaran uang sewa terlambat dilakukan pihak perusahaan memberikan jangka waktu pembayaran per 15 hari dengan pembayaran pertama dilakukan di muka dan selanjutnya dalam jangka waktu 30 hari pembayaran harus telah dilunaskan.

Jika dalam jangka waktu per 15 hari uang sewa belum dibayarkan maka pihak perusahaan meminta jaminan kepada pihak kedua selaku penyewa berupa benda yang dijadikan sebgai objek jaminan, dengan membuat surat perjanjian utang piutang dengan jaminan tersebut.

Pihak kedua yaitu yang menyewakan yaitu CV Lombok Anugrah memiliki kepentingan pada penyewa dalam hal untuk mendapatkan sejumlah uang sewa atas alat berat yang disewakan.

Pada pelaksanaan perjanjian sewa menyewa tersebut telah memberi pedoman yang jelas sebagai bentuk pelaksanaan sewa menyewa alat berat di CV Lombok Anugrah.

Upaya hukum bagi pihak yang menyewakan itu artinya melindungi hak-hak dari pihak yang menyewakan atau pihak perusahaan. Apabila ada hak yang tidak dipenuhi atau dilanggar oleh pihak debitur atau pihak penyewa. Pihak yang menyewakan dapat meminta haknya kepada debitur melalui musyawarah terlebih dahulu. Apabila ternyata penyelesaian melalui musyawarah tidak berhasil maka pihak yang menyewakan dapat melakukan tindakan lebih tegas.

Berkaitan tentang upaya hukum bagi pemilik alat berat dapat ditemukan pada setiap pembuatan surat perjanjiannya, yaitu perjanjian sewa-menyewa alat berat. Menurut Pasal 1338 ayat (1) KUHPerdata menyatakan bahwa:

“perjanjian ini dapat dijadikan Undang-Undang bagi pihak yang membuatnya asalkan telah memenuhi syarat sahnya perjanjian.”

Jika dalam perjanjian sewa menyewa itu pihak penyewa tidak melakukan prestasinya maka pihak penyewa tersebut telah melakukan wanprestasi. Sehingga, pihak yang menyewakan dapat menuntut atau melakukan gugatan ke pengadilan apabila pihak penyewa tidak dapat menyelesaikan masalahnya dengan musyawarah secara kekeluargaan. Pasal ini dapat digunakan sebagai dasar gugatan ke Pengadilan Negeri apabila kreditur tidak dipenuhi haknya oleh debitur.

Berdasarkan hasil wawancara dengan manager CV. Lombok Anugrah, bapak Gilang Rahmat Sadiq selaku manager perusahaan dalam hal penyelesaian sengketa terhadap wanprestasi oleh penyewa sejauh ini masih dilakukan secara kekeluargaan atau dilakukan secara non litigasi, yaitu penyelesaian perkara diluar pengadilan dengan mengedepankan rasa kebersamaan dan kekeluargaan antara pihak yang menyewakan

dengan pihak penyewa karena pihak penyewa masih memiliki itikad baik untuk tidak menghilang begitu saja.7

Penyelesaian wanprestasi dapat ditempuh dengan dua cara yaitu dapat diselesaikan di luar Pengadilan (non litigasi) yang penyelesaian ini terbagi menjadi dua macam yaitu negosiasi atau perundingan dan mediasi atau penengahan dan dapat juga diselesaikan di jalur pengadilan atau litigasi.

Penyelesaian sengketa melalui litigasi memiliki sifat eksekutorial dalam arti pelaksanaan terhadap putusan dapat dipaksakan oleh lembaga yang berwenang. Sedangkan dalam penyelesaian sengketa melalui non litigasi tidak dapat dipaksakan pelaksanaanya sebab tergantung pada kehendak dan itikad baik dari para pihak.8

Mediasi adalah suatu proses dimana para pihak yang bersengketa meyerahkan penyelesaian kepada seorang mediator (seseorang yang mengatur pertemuan antara 2 pihak atau lebih yang bersengketa) untuk mencapai hasil akhir yang adil, tanpa biaya besar tetapi tetap efektif dan diterima sepenuhnya oleh kedua belah pihak yang bersengketa.

Bila proses mediasi gagal maka salah satu pihak dapat mengajukan gugatan ke Pengadilan Negeri yang sesuai dengan Pasal 6 (ayat 2) perjanjian yang mengikat para pihak. Jalur litigasi merupakan jalur penyelesaian sengketa melalui Pengadilan. Penyelesaian sengketa ini dapat dilakukan dengan dua cara yaitu, melalui jalur Perdata dan

Pidana.9


7 Gilang Rahmat Sadiq, Manager CV.  Lombok Anugrah, Wawancara, Tanggal 1 Oktober 2019.
8 Bintoro, Budaya Musyawarah Untuk Menyelesaikan Sengketa,Jurnal Mahkamah Edisi Vol 4 No.2, Oktober 2012, UIRPess, Pekanbaru, 2012, Hlm 238
9 Sunarto Adi Wibowo, Hukum Kontrak Terapeutik di Indonesia, Pustaka Bangsa Press, Medan 2009.hlm
49..

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa proses penyelesaian pertentangan kepentingan tersebut dilakukakan dengan cara berdamai diluar pengadilan. Seperti yang terjadi perselisihan dalam perjanjian sewa menyewa alat berat, dimana pihak CV. Lombok Anugrah melayangkan surat teguran kepada PT. Abdi Mulia Berkah atas keterlambatan pegembalian alat berat.10

Adapun jalan yang ditempuh dalam menyelesaikan perselisihan tersebut adalah secara musyawarah yaitu untuk mencapai suatu kesepakatan antara kedua belah pihak dalam perselisihan untuk mendapatkan hasil yang disepakati oleh kedua belah pihak. Walaupun terkesan sederhana langkah ini adalah yang terbaik untuk mendapatkan solusi yang baik, kekeluargaan menjadi asas tertinggi dari musyawarah yang menjadi dasar dalam pelaksanaannya. Hal ini yang mendasari pentingnya komunikasi yang efektif dalam menyampaikan pendapat pada pihak lain. Apabila para pihak menggunakan asas kekeluargaan maka akan mudah dicapai suatu mufakat untuk menentukan solusi dari permasalahan.

Namun berdasarkan data lapangan menunjukan bahwa perselisihan di antara para pihak dalam perjanjian sewa menyewa alat berat yang dilakukan oleh pihak penyewa alat berat diselesaikan pada tahap musyawarah antara para pihak sehingga penyelesaian melalui badan abitrase maupun ke pengadilan belum pernah terjadi.

Tindakan musyawarah yang dilakukan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan untuk menyelesaikan perselisihan antara para pihak. Sedangkan penyelesaian perselisihan dengan badan arbitrase ataupun pengadilan baru dilakukan apabila tindakan yang diambil melalui musyawarah tidak dapat menyelesaikan perselisihan antara para pihak.11


10 Gilang Rahmat Sadiq, Manager CV.  Lombok Anugrah, Wawancara, Tanggal 1 Oktober 2019.
11 Op. Cit.
BI. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 1).Pelaksanaan sewa menyewa alat berat pada CV. Lombok Anugrah dilakukan sebagai berikut: 1. proses pengajuan permohonan sewa menyewa alat berat,

2. Proses pencatatan sewa menyewa alat berat 3. Kontrak sewa menyewa alat berat 4. Proses penandatanganan perjanjian sewa menyewa 5. Pelaksanaan sewa menyewa alat berat 6. Penyerahan obyek sewa menyewa alat berat 7. Kerja operator 8. Laporan mingguan 9. Penyerahan kembali obyek sewa. 2). Upaya hukum yang di tempuh jika terjadi wanprestasi pada perjanjian sewa-menyewa alat berat di CV. Lombok Anugrah diselesaikan pada tahap musyawarah antara para pihak sehingga penyelesaian melalui badan abitrase maupun ke pengadilan belum pernah terjadi.

Saran

1). Peneliti memberikan saran agar clausal mengenai hak dan kewajiban para pihak harus dijelaskan secara tegas didalam surat perjanjian sewa meyewa tersebut utuk menghidari sengketa dikemudian hari.

2). Disarankan kepada kedua belah pihak apabila terjadi wanprestasi agar diselesaikan dengan musyawarah mufakat terlebih dahulu karena dipandang lebih efektif dan efisien agar tidak memiliki dendam antara kedua belah pihak,
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